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ABSTRACT 

 
Coffee is one of the export commodities that has produced gross domestic product up to 16.15% of the agricultural sector. 

However, pesticide residues in agricultural products remain a barrier in the context of exports and agricultural product safety. 

The study aims to analyze the pesticide residue content in coffee produced by farmers at the Manglayang Mountain Community 

Coffee Plantation (CCP) compared to the maximum residue limit. The method used in this research is explorative descriptive 
by collecting samples from the Giri Senang Forest Community, Legok Nyenang-Giri Mekar Village, Cilengkrang District, 

Bandung Regency, and analyzed with the method EN 15662:2018. A kilogram of coffee is washed and dried for two days, 

then separated from the skin of the coffee and the green bean. The green bean are then extracted by QuEChERS, by adding 

1% acetic acid in acetonitril and the extract is cleansed using high SPE  dispersive. LC-ESI-MS/MS is operated in MRM mode, 
and validated according to the SANTE 12682/2019 requirements. The results of the research showed that the coffee from was 

not detected containing residues of pesticides from the organophosphate and carbamate groups. Thus, the coffee products from 

Manglayang Mountain CCP are considered safe to be consumed, and can be exported abroad. 

 
Keywords: Detection method, Extraction method, Food safety 

 
Analisis Residu Pestisida pada Kopi Arabika dari Perkebunan Kopi Rakyat Gunung Manglayang, Kabupaten 

Bandung  
 

ABSTRAK 

 

Kopi merupakan salah satu komoditas ekspor yang telah menghasilkan Produk Domestik Bruto hingga 16.15% dari sektor 

perkebunan. Namun, residu pestisida pada produk pertanian masih menjadi kendala dalam konteks ekspor dan keamanan 
produk pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan residu pestisida pada kopi yang dihasilkan oleh 

petani  di Perkebunan Kopi Rakyat (PKR) Gunung Manglayang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksploratif deskriptif dengan mengumpulkan sample dari Kelompok Tani Hutan Giri Senang, Kampung Legok Nyenang, Desa 

Giri Mekar, Kecamatan Cilengkrang, Kabupaten Bandung, dan dianalisis dengan metode EN 15662:2018. Sebanyak satu 
kilogram kopi dicuci dan dikeringanginkan selama 2 hari, kemudian dipisahkan kulit buah kopi dan biji kopi hijau. Biji tersebut 

kemudian diekstraksi secara QuEChERS, dengan menambahkan 1% asam asetat dalam asetonitril dan ekstraknya dibersihkan 

dengan menggunakan pigmen tinggi SPE dispersif. LC-ESI-MS/MS dioperasikan dalam mode MRM, dan divalidasi menurut 

persyaratan SANTE 12682/2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kopi dari PKR Gunung Manglayang tidak terdeteksi 
mengandung residu pestisida dari golongan organofosfat dan karbamat.  Faktor eksternal dan internal memengaruhi deteksi 

residu pestisida pada kopi. Dengan demikian, perlu dilakukan upaya yang tepat untuk memudahkan deteksi residu pestisida 

yang dapat menjamin keamanan pangan untuk konsumsi dan ekspor. 

   
Kata Kunci: Batas maksimum residu, Keamanan produk pertanian 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara 

penghasil kopi, bahkan produksinya tertinggi ke tiga 

setelah Brazil, Kolombia dan Vietnam. Produksi kopi 

di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 765.415 ton, 

namun jika dirata-rata sejak tahun 2017 hingga 2021, 

terjadi penurunan produksi sehingga pertumbuhannya 

menjadi minus 0,47 (Badan Pusat Statistik, 2021). 
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Bahkan, Syakir & Surmaini (2017) menyatakan 

bahwa pertumbuhan kopi dapat berkurang 1% hingga 

2%. Hal ini tentu saja perlu mendapat perhatian serius 

mengingat peranan kopi sebagai kontributor bagi 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang dapat 

mencapai 16,15%, dan menjadi komoditas ekspor 

unggulan dari sektor perkebunan dengan laju 

pertumbuhan rata-rata sebesar 11,07% per tahun, 

walaupun tidak sebanding dengan laju pertumbuhan 

volume ekspor yang hanya sebesar 2,07% per 

tahunnya ( Suwali et al., 2022). 

Kopi arabika (Coffea arabica) menjadi 

minuman yang paling populer di masyarakat 

Indonesia, karena dianggap memiliki efek kesehatan 

terhadap tubuh, terutama terhadap kesehatan jantung. 

Kopi memiliki manfaat untuk mencegah kejadian 

penyakit kardiovaskuler melalui beberapa mekanisme 

seperti mencegah kerusakan endotel meningkatkan 

vasodilatasi, dan memengaruhi nitrit oksida pada 

dinding pembuluh darah, jika dikonsumsi dalam 

jumlah dan cara pengolahan yang sesuai (Ma’isya et 

al., 2020). Kandungan senyawa pada buah kopi 

diantaranya kafein, diterpene, asam klorogenat, 

melanoid, quinine, flavonoid, lignan, dan trigonelin 

(o’Keefe et al., 2018), sedangkan senyawa biologis 

aktif diantaranya asam fenolat, dan kalium yang dapat 

menurunkan kejadian berbagai penyakit (Loftfield et 

al., 2015).  

Efek positif dari kopi terhadap kesehatan 

tubuh manusia dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya cara pengolahan dengan tehnik filter, dan 

dosis konsumsi dalam jumlah sedang (Mekonen et al., 

2015) Namun, efek positif dari kopi ini seringkali 

terganggu oleh adanya residu pestisida. Pestisida 

merupakan zat kimia yang digunakan untuk 

memberantas dan membunuh organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT), dengan tujuan untuk menghindari 

tingkat kerusakan tanaman yang semakin parah dan 

kerugian yang dialami oleh petani yang semakin 

tinggi. Pestisida yang digunakan secara tidak tepat 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan, 

produsen dan konsumen produk, dan hanya 30% 

sampai 40% dari pestisida yang mencapai target, 

sedangkan sisanya menjadi residu di produk pertanian 

dan lingkungan (dos Reis et al., 2015).  

Menurut de Queiros et al. (2018) menyatakan 

bahwa di Brazil ditemukan berbagai macam pestisida 

yang digunakan untuk mengendalikan OPT kopi yang 

telah mencemari perairan, diantaranya Ametryne, 

Cyproconazole, Diuron, Epoxiconazole, Flutriafol, 

Triadimenol, Triazophos, Thiamethoxam, Iprodione, 

Flutriafol, Endosulfan, Pendimethalin, Chlorpirifos, 

Copper II hydroxide, Etion, Paraquat dichloride.  

Pestisida yang digunakan untuk mengendalikan hama 

penggerek buah kopi (PBKo) di Indonesia yang 

termasuk pada golongan Organoklorin, 

Neonikotinoid atau Thiametoksam, dan Disulfida, 

yaitu Cyantraniliprol, Endosulfan, Chlorantraniliprol 

dan Diamide, dan diasumsikan bahwa penggunaan 

pestisida tersebut dapat menimbulkan residu pestisida 

pada biji kopi (Rasiska, 2021). Bahkan Johnson et al 

(2020) menyatakan bahwa Endosulfan, seperti 

Fenitrothion, Fenthion, Pirimiphos metyl-metyl, 

Chlorantraniliprole dan Thiamethoxam sudah banyak 

digunakan di Brazil untuk mengendalikan hama 

PBKo. 

Jepang menjadi salah satu negara tujuan 

ekspor kopi terbesar dari Indonesia, dan beberapa 

alasan memilih kopi dari Indonesia adalah PDB 

Jepang, harga kopi dunia, produksi kopi Indonesia, 

dan aroma yang khas (Hayakawa et al., 2010). Jepang 

menerapkan standar keamanan produk, termasuk kopi 

yang diimpor dari berbagai negara penghasil kopi. 

Peraturan ketat mengenai standar keamanan pangan 

termasuk kopi diterapkan oleh organisasi standar 

dunia, badan khusus negara, dan importir tertentu, 

yang akan memengaruhi perdagangan dunia 

(Nugroho, 2014). Berdasarkan laporan dari Gabungan 

Eksportir Kopi Indonesia,  ekspor kopi mengalami 

hambatan akibat standar residu pestisida yang 

diterapkan Jepang, terutama Carbaryl, Isoprocarb, 

Glifosat dan Paraquat yang terdeteksi melebihi BMR 

hingga 0,01 ppm (Nugroho, 2014; Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2022). Diduga, sumber dari residu 

pestisida pada kopi tersebut adalah berasal dari 

karung goni sebagai pengemas kopi yang kadarnya 

100 kali lebih besar dari biji kopi mentah, dan 

pemanggangan adalah salah satu cara yang dapat 

mendegradasi residu pestisida pada kopi (Ishiwaki et 

al., 2008). Pestisida tersebut berbahaya bagi ginjal 

dan hati yang menyebabkan netrotoksin, 

tertogenisitas dan karsinogenisitas. Jepang memiliki 

budaya meminum kopi sejak lama, dan keamanan 

pangan dan proses pengolahan kopi yang ramah 

lingkungan menjadi pilihan dalam konsumsi kopi, 

termasuk di dalamnya tempat untuk mengkonsumsi 

kopi, yaitu di kantor, dan mall (Takahashi, 2021). 

Berdasarkan analisis resiko, residu pestisida 

berupa hidrokarbon aromatik polisiklik, dan 

mikotoksin berkadar rendah (20,78 ± 3,11 ug/kg 

massa kering (dm) dan 13,00 ± 2,21 µg/kg dm) dan 

kadar tinggi (322,90 ± 11,05 µg/kg dm dan 501,20 ± 

14,73 µg/kg dm) dapat menimbulkan efek 

karsinogenik (Taghizadeh et al., 2022). Situmorang 

(2023) menyatakan bahwa tingkat residu pestisida 

organofosfat klorpirifos pada biji kopi berkisar antara 

0,12584  mg/kg hingga 0,3511 mg/kg yang 

terkategori tinggi sehingga tidak baik untuk 

dikonsumsi. Batas residu pestisida pada produk kopi 

ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 

No. 24/Permentan/SR.140/4/2011 yang telah 

mengambil kebijakan untuk mengatur nilai Batas 

Maksimum Residu (BMR) pestisida berdasarkan 

pada Acceptable Daily Intake (ADI) untuk manusia 

sebesar ≤0,0015 mg/kg atau setara dengan batas aman 

residu ≤1 ppm (Tamba, 2015).  

Namun, tidak semua sample kopi yang 

dikumpulkan terdeteksi adanya residu pestisida. Hee 

Son et al. (2021) menyatakan bahwa dari 80 sample 

yang dikumpulkan dari negara penghasil kopi yaitu 
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Brazil, Colombia, Kenya, dan India, hanya 18,8% 

yang terdeteksi residu pestisida, diantaranya 

klorpirifos, triadimenol, triazol, imidacloprid, 

thiamethoxam, dan clothinidin yang dievaluasi pada 

tingkat aman menurut BMR. Thiametoxam adalah 

pestisida yang digunakan untuk mengendalikan hama 

Penggerek Buah Kopi dan diaplikasikan pada buah 

dan daun, sehngga residu pestisida juga ditemukan 

pada kulit buah kopi, biji kopi dan daun (Torres et al., 

2010). Meskipun, tidak semua sample dapat 

terdeteksi kandungan residu pestisidanya, monitoring 

harus tetap dilakukan untuk menjaga keamanan 

produk pertanian dan kesehatan manusia.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kadar residu pestisida pada biji kopi yang berasal dari 

perkebunan kopi rakyat Gunung Manglayang 

Kampung Legok Nyenang, Kecamatan Cilengkrang, 

Kabupaten Bandung, dalam upaya monitoring 

keamanan produk pertanian yang layak untuk 

dikonsumsi karena aman dari residu pestisida. 

  

BAHAN DAN METODE  

Sample buah kopi diperoleh dari Kelompok 

Tani Hutan Giri Senang, Kampung Legok nyenang, 

Desa Giri Mekar, Kecamatan Cilengkrang, 

Kabupaten Bandung, dengan ordinat 6°52'00.1" S, 

107°42'40.9" E, dan ketinggian tempat 1.268,76 

meter diatas permukaan laut. Kampung Legok 

Nyenang merupakan salah satu penghasil kopi dengan 

produktivitas di atas 3 ton/ha, bahkan produksinya 

terus meningkat. Buah kopi tersebut dibawa ke 

Laboratorium Hama, Fakultas Pertanian, Universitas 

Padjadjaran. Buah kopi selanjutnya dikirim ke PT. 

Saraswanti Indo Genetech yang beralamat di Jalan 

Rasamala No.20 Taman Yasmin Bogor 16113. 

Metode yang digunakan untuk mendeteksi 

residu pestisida pada buah kopi asal Kampung Legok 

nyenang adalah EN 15662:2018, sesuai dengan 

dokumen SNI ISO/IEC 17025:2017. Metode ini 

merupakan standar Eropa untuk menganalisis residu 

pestisida dalam makanan dari tumbuhan, sayuran, 

sereal, dan produk olahan dengan menggunakan GC, 

GC-MS(/MS), dan/atau LC-MS(/MS). Data presisi 

dirangkum dalam FprCEN/TR 17063. Panduan yang 

digunakan dalam menentukan metode validasi adalah 

SANTE 12682/2019. Metode ini terus 

dikembangkan, dan hasil pengembangan dari 

dokumen SANCO 7826/VI/97 adalah 

SANCO/3103/2000, SANCO/10476/2003, SANCO/ 

10232/2006, SANCO/2002/3131, SANCO/10684/ 

2009, SANCO/12495/2011, SANCO/12571/2013, 

SANTE/11945/2015, SANTE/11813/2017, SANTE/ 

12682/2019, dan SANTE/11312/2021 (VI). Batas 

kuantifikasi analit berada di bawah BMR yang 

ditetapkan oleh Uni Eropa melalui peraturan No. 

396/2005. Cara ini dianggap menguntungkan dan 

efektif dalam proses pembersihan, serta ramah 

lingkungan karena hanya sedikit menggunakan 

pelarut organik (Zhang et al., 2016). Reichert et al. 

(2018) menyatakan bahwa metode optimasi dan 

validasi berbasis asetonitril untuk ekstraksi dengan 

penentuan LC-ESI-MS/MS merupakan tahapan yang 

paling penting dalam mendeteksi residu pestisida 

pada kopi, namun karakteristik kopi yang memiliki 

matrik yang spesifik, menyebabkan perlu 

dikembangkan metode pemulihan (clean-up) dengan 

dispersive-solid phase extraction (d-SPE). 

Tahapan prosedur yang dilakukan adalah 

preparasi dilakukan dengan cara buah kopi dicuci 

bersih dan dikeringanginkan selama dua hari hingga 

kadar airnya mencapai 12%. Buah kopi kemudian 

dipisahkan antara kulit buah kopi dan bijinya 

sehingga diperoleh biji kopi hijau (green bean). Biji 

kopi hijau kemudian diekstraksi dengan 

menggunakan metode optimasi QuEChERS (Quick, 

Easy, Cheap, Effective, Rugged, and Safe). Biji kopi 

hijau dihancurkan dengan menggunakan blender, dan 

ditimbang sebanyak 2gram untuk dimasukkan ke 

dalam tabung 50 mL. Biji kopi halus ditambahkan 10 

mL akuades dan dikocok selama 1 menit dan 

didiamkan selama 30 menit. Ke dalam tabung tersebut 

ditambahkan 10 mL asetonitril (yang diasamkan 

dengan 1% asam asetat atau asam format) dengan 

buffer (atau tanpa buffer) dan kocok kembali selama 

1 menit, dan dikocok lagi dengan kecepatan 500 rpm 

selama 15 menit.  

Ekstraksi dan homogenizer keramik kemudian 

dikocok dengan menggunakan shaker pada kecepatan 

2500 rpm selama 2 menit. Setelah itu sentrifugasi 

dilakukan pada 4500 rpm selama 5 menit. Hasil 

ekstraksi sebanyak 6 mL dimasukkan ke dalam 15 mL 

d-SPE untuk membersihkan ekstrak dengan 

menggunakan pigmen tinggi, lalu dikocok dengan 

menggunakan shaker pada kecepatan 2.500 rpm 

selama 1 menit, dan disentrifugasi pada kecepatan 

14.000 rpm selama 3 menit. 

Hasil ekstraksi sebanyak 1 mL diambil dengan 

menggunakan spuit dan disaring dengan filter 0,2 m 

ke dalam vial LC. Standar dibuat dengan enam titik 

konsentrasi, yaitu 5 ng/mL, 10 ng/mL, 30 ng/mL, 50 

ng/mL, 70 ng/mL, dan 100 ng/mL, yang diencerkan 

dengan menggunakan pelarut asetonitril. Analisis 

kromatografi cair tandem spektrometri massa (LC-

ESI-MS/MS) dioperasikan dalam mode MRM untuk 

tiga komposisi, yaitu 1(fasa gerak A Air:metanol 

(98:2)+0,1% asam format, dan fase gerak B 

metanol+0,1% asam format); komposisi 2(fasa gerak 

a : air+amonium format 10 mM, fase gerak B 

metanol+amonium format 10 mM; komposisi 3 (fasa 

gerak A mengandung 5 mM amonium format dalam 

20% metanol dan fase gerak B mengandung 5 mM 

amonium format dalam 90% metanol). Kolom yang 

digunakan adalah BEH C18, 2,1x100 mm, 1,7 µm, 

suhu kolom 40 oC, mode injeksi full loop, volume 

injeksi 3 µL, dan suhu sample 10 oC. Kondisi MS 

dengan mode Electrospray ionization (ESI+) positif, 

dengan tegangan kapiler 1 kV, desolvasi nitrogen 

1000 L/jam 500 oC, kerucut nitrogen 5 L/jam, suhu 

ion sumber 150 oC, dan tumbukan argon 3,5 mBar. 
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Tuning pertama dilakukan untuk setiap analit, 

setelah itu seluruh variasi konsentrasi larutan standar 

yang diinjeksikan ke dalam alat LC-ESI-MS/MS, dan 

dicatat luas daerah puncaknya. Batas deteksi (LOD)  

dan batasannya dikuantifikasi (LOQs) diperoleh 

dalam kisaran 0,2-2,9 ug kg1 dan 0,8-9,7 ug kg1. 

Metode validasi dilakukan berdasarkan dokumen 

SANTE/12682/2019 tentang Dokumen Panduan 

Pengendalian Mutu Analitik dan Tata Cara Validasi 

Metode Residu Pestisida dan Analisis pada Pangan 

dan Pakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deteksi residu pestisida golongan Organofosfat 

pada buah kopi dari Perkebunan Kopi Rakyat 

Gunung Manglayang  

Pestisida Organofosfat memiliki sifat beracun 

dan berbahaya bagi arthropoda, ikan, burung, 

manusia, hewan dan tumbuhan yang berharga, namun 

dapat didekontaminasi dengan cepat melalui 

hidrolisis pada paparan biosfer, dengan menggunakan 

kultur bakteri (Mulla et al., 2020). Pestisida dari 

golongan Organofosfat seperti Klorpirifos, 

Disulfoton, Ethion, dan Metil parathion sudah banyak 

digunakan oleh petani kopi di Brazil untuk 

mengendalikan hama penggorok daun kopi 

Leucoptera coffeella, dan telah terjadi resistensi 

insektisida karena keterlibatan enzim esterase dan 

glutation S-transferase (Fragoso et al., 2002; Costa et 

al., 2016), dan di Tanzania juga digunakan Diazinon, 

Klorpirifos, Fenthion, Dicrotophos, Ethion, 

Prefenphos, dan Fenitrothion untuk mengendalikan  

L. meyricki (Bardner & Mcharo, 2008). Bahkan di 

Kenya, Klorpirifos telah menyebabkan resistensi 

pada tungau Euseius kenyae (Swirki & Ragusa) pada 

konsentrasi sampai 200% dari konsentrasi 

rekomendasi di lapangan (Mugo et al., 2011). 

Pestisida selain dapat mengendalikan hama juga 

berefek negatif terhadap serangga bermanfaat 

lainnya. Fernandes et al., (2013) menyatakan bahwa 

pestisida organofosfat, seperti Klorpirifos (pestisida 

paling toksik), Triazofos, Piridafention, dan 

Klorantraniliprol (pestisida paling selektif) dapat 

beracun bagi serangga predator tawon Vespidae 

(Protonectarina sylveirae (71,50%), Brachigastra 

lecheguana (12,00%), Plybia sp. dan Polistes 

versicolor (1,00%). 

Sample biji kopi yang diperoleh dari PKR 

Gunung Manglayang, Kampung Legok Nyenang, 

Kecamatan Cilengkrang, Kabupaten Bandung 

dianalisis kandungan residu pestisida golongan 

Organofosfat, yaitu Azinphos-methyl, Chlorpyriphos 

ethyl,  Chlorpyriphos methyl, Cis-mevinphos, 

Diazinon, Dichlorvos, Dimethoate, Disulfoton, 

Etrimfos, Fenamiphos, Fenitrotion, Fenthion, 

Malathion, Methacrifos, Methidathion, Methil 

pirimiphos, Moncrotophos, Phosalone, 

Phosphamidon, Profenofos, Triazophos, 

Methamidophos, Terbufos, dan Acephate (Tabel 1.). 

     

Tabel 1. Deteksi residu pestisida golongan Organofosfat pada kopi asal Perkebunan Kopi Rakyat Gunung 

Manglayang 

No. Parameter Kadar (mg/kg) Batas deteksi (mg/kg) 

1. Azinphos-methyl  Tidak terdeteksi 0,0066 

2. Chlorpyriphos ethyl Tidak terdeteksi 0,001 

3. Chlorpyriphos methyl Tidak terdeteksi 0,0024 

4. Cis-mevinphos Tidak terdeteksi 0,00302 

5. Diazinon Tidak terdeteksi 0,00037 

6. Dichlorvos Tidak terdeteksi 0,01135 

7. Dimethoate Tidak terdeteksi 0,00132 

8. Disulfoton Tidak terdeteksi 0,01014 

9. Etrimfos Tidak terdeteksi 0,001 

10. Fenamiphos Tidak terdeteksi 0,001 

11. Fenitrotion Tidak terdeteksi 0,001 

12. Fenthion Tidak terdeteksi 0,01333 

13. Malathion Tidak terdeteksi 0,00372 

14. Methacrifos Tidak terdeteksi 0,002 

15. Methidathion Tidak terdeteksi 0,001 

16. Methil pirimiphos Tidak terdeteksi 0,001 

17. Monocrotophos Tidak terdeteksi 0,00091 

18. Phosalone Tidak terdeteksi 0,0026 

19. Phosphamidon Tidak terdeteksi 0,001 

20. Profenofos Tidak terdeteksi 0,00098 

21. Triazophos Tidak terdeteksi 0,0006 

22. Methamidophos Tidak terdeteksi 0,001 

23. Terbufos Tidak terdeteksi 0,03364 

24. Acephate Tidak terdeteksi 0,001 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa sampel biji 

kopi dari PKR Gunung Manglayang tidak terdeteksi 

mengandung residu pestisida dari golongan 

Organofosfat. Hal ini diduga sangat kecilnya kadar 

residu pestisida pada biji kopi asal PKR Gunung atau 

sama sekali tidak mengandung residu pestisida yang 

menyebabkan tidak terdeteksinya pestisida golongan 

organofosfat. Hee Son et al., (2020) mengumpulkan 

sampel biji kopi dari berbagai negara, yaitu kopi arabika 

dari Brazil, Vietnam, Colombia, Indonesia, Ethiopia, Peru, 
Honduras, Guatemala, Kenya dan India, dan hanya 

sebagian yang terdeteksi mengandung residu pestisida, 

yaitu insektisida Organofosfat, diantaranya Triadimenol 

(Fungisida Triazol, Imidacloprid, Thiamethoxam, dan 
Clothianidin) dari negara Brazil, Colombia, Kenya dan 

India, namun masih tergolong aman untuk dikonsumsi. 

Bahkan Jacobs and Yess (1993) mendeteksi residu pestisida 

pada kopi, seperti klorpirifos (0,01; 0,02; dan 0,04 ppm), 

dan Pirimiphos-methyl (0,01 ppm). Hee Son et al., (2021) 

menyatakan bahwa dari 80 sample yang dikumpulkan dari 

berbagai negara, yaitu Brazil, Colombia, Kenya dan India, 
maka hanya 18,8% yang terdeteksi kadar residu 

pestisidanya, yaitu dari jenis pestisida klorpirifos, 

triadimenol, triazol, imidacloprid, thiamethoxam, dan 

clothianidin, namun masih tergolong aman berdasarkan 
BMR.   

Menurut Johnson et al., (2020), Endosulfan 

merupakan pestisida dari golongan organoklorin yang 

banyak digunakan di Brazil dan memiliki kemampuan 

untuk membunuh berbagai jenis hama, namun karena 
memiliki tingkat toksisitas yang tinggi maka digunakan 

pestisida yang kurang daya racunnya, yaitu Fenitrothion, 

Fenthion, Pirimiphos methyl-methyl dari golongan 

Organofosfat, namun kurang efektif untuk mengendalikan 
PBKo, sehingga digunakan Thiamethoxan dan 

Chlorantraniliprol yang termasuk pada insektisida sistemik, 

dan keefektifannya sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim 

mikro.  
 

Deteksi residu pestisida golongan Karbamat pada biji 

kopi dari Perkebunan Kopi Rakyat Gunung 

Manglayang  
Sample biji kopi yang diperoleh dari perkebunan 

kopi rakyat Kampung Legok nyenang, Girimekar, 

Kecamatan Cilengkrang, Kabupaten Bandung dianalisis 

kandungan residu pestisida golongan Karbamat, yaitu 
Aldicarb, Carbaryl, Carbofuran, Chlorpropham, 

Fenobucarb, Isoprocarb, Methomyl, Oxamyl, Propamocarb, 

dan Methiocarb sulfone (Tabel 2.). Pestisida dari golongan 

Karbamat digunakan oleh petani untuk mengendalikan 
hama pada tanaman kopi. Namun, dibandingkan dengan 

pestisida lainnya, maka pestisida dari golongan Karbamat 

tidak begitu banyak digunakan, namun efeknya beracun dan 

bersifat progresif dan selektif bagi mahluk hidup, dengan 
fungsinya yang dapat menghambat enzim 

asetilkolinesterase pada serangga secara reversibel. 

 

Tabel 2. Deteksi residu pestisida golongan Karbamat pada kopi asal perkebunan kopi rakyat  Gunung Manglayang. 
 

No. Parameter Kadar (mg/kg) Batas deteksi (mg/kg) 

1. Aldicarb Tidak terdeteksi 0,001 

2. Carbaryl Tidak terdeteksi 0,001 

3. Carbofuran Tidak terdeteksi 0,001 
4. Chlorpropham Tidak terdeteksi 0,09636 

5. Fenobucarb Tidak terdeteksi 0,00133 

6. Isoprocarb Tidak terdeteksi 0,00025 

7. Methomyl Tidak terdeteksi 0,01001 
8. Oxamyl Tidak terdeteksi 0,00045 

9. Propamocarb Tidak terdeteksi 0,001 

10. Methiocarb sulfone Tidak terdeteksi 0,00116 

 

Leite et al., (2020) menyatakan bahwa 

pengendalian L.coffeealla (Guerin-Meneville & 

Perrottet, 1842) di Brazil tidak hanya menggunakan 

pestisida dari golongan Organofosfat, tetapi juga dari 

golongan Karbamat, Pyrethroid, dan Neonicotinoid 

yang beberapa diantaranya relatif persisten di 

lingkungan dan kurang selektif terhadap musuh 

alami. Jepang menyatakan bahwa kopi dari Indonesia 

mengandung Isoprocarb yang termasuk pada 

golongan Karbamat dengan kadar yang lebih tinggi 

menurut standar keamanan pangan Jepang, yaitu lebih 

dari 0,001 mg/kg, dan hal ini dapat mengancam 

perdagangan kopi di pasar international.  

Abu Al-Maaly dan Al Musawi (2023) 

menyatakan bahwa lembaga penelitian di Bagdad  

mendeteksi adanya residu pestisida pada beberapa 

kopi yang dikumpulkan dari Brazil, Ethiopia, India, 

Kenya, Uganda, Indoneisa, Guatemala, dan 

Kolombia, terutama pestisida dari golongan 

Pyrethroid, seperti Sipermetrin (0,437 mg/kg), 

Deltametrin (0,833 mg/kg), Permetrin (1,063 mg/kg), 

dan Bifentrin (0,753 mg/kg) yang terkategori diatas 

dari BMR international dengan menggunakan metode 

LC-MS. Dan penambahan prekursor karbon nanopori 

turunan ZIF-8 yang mengandung logam organik tipe 

zeolit yang kuat dan termal serta sangat berpori 

sebagai adsorben ekstraksi padat, maka analit yang 

teradsopsi dielusi dengan asetonitril dengan 

penentuan LC-UV dengan kinerja yang tinggi, dapat 

mendeteksi residu pestisida dari golongan karbamat 

(Hao et al., 2015). Jacob & Yess (1993) menyatakan 

bahwa sebagaian besar biji kopi import yang 

dikumpulkan dari berbagai negara, sekira 93% tidak 

terdeteksi mengandung pestisida dari golongan 

Organoklorin, Organofosfat, N-methyl Karbamat, 

benomyl dan Ethylene bisdithiocarbamates (EBDCs), 

diantaranya Maneb, Zineb, dan Mancozeb.  

 

KESIMPULAN   

Biji kopi yang berasal dari Perkebunan Kopi 

Rakyat Gunung Manglayang, Kampung Legok 

nyenang, Kecamatan Cilengkrang, Kabupaten 
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Bandung tidak terdeteksi mengandung residu 

pestisida dari golongan organophosphat, dan 

karbamat. Namun, deteksi residu pestisida tetap harus 

dilakukan dalam upaya menjamin keamanan produk 

pertanian dengan tujuan konsumsi dan ekspor.  
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